1. Mengeringkan kolam selama 1 minggu
untuk mencegah adanya hama,
penyakit dan jamur.

2. Mencangkul lahan dengan cara
membalik lumpur untuk membantu
mematikan hama diseluruh bagian,
khususnya dasar kolam yang
berlumpur.

3. Memeriksa derajat keasaman (pH)
tanah. Tambahkan kapur sebanyak
50-70 gram/m2 untuk menetralkan
pH.

4. Memupuk lahan dengan pupuk
kandang untuk meningkatkan
kesuburan tanah dengan dosis 250-
Ul gr/m2, Pupuk ditebar, lalu
dicangkul hingga mendapatkan
ketebalan lumpur sekitar 20 cm

5. Memperbaiki pematang atau tanggul
sambil mendeteksi jika terjadi
kebocoran. Selain itu, perlu dibuatkan
kemalir “(selokan wntuk
mengumpulkan ikan) dengan arah
membujur atau diagonal dari saluran
masuk air ke saluran pembuangan air
kolam.

6. Menambahkan air hingga ketinggian
70 - 100 cm, lalu membiarkannya
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Pemijahan

Pemijahan ikan nila dilakukan dengan
menyatukan indukan (betina dan jantan)
dalam kolam pemijahan.

Pemijahan dapat dilakukan di kolam
permanen atau kolam tanah. Pemijahan di
kolam tanah biasanya dilakukan dengan
padat tebar 1 ekor/m?2

¢ Setelah 3-5 hari, induk jantan biasanya akan

membuat sarang di dasar kolam. Sarangnya ‘ ‘ '—fﬁ ,
berbentuk cekungan sebesar badan induk . TE K N I K
betina.
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yang sudah dibuat, tidak lama
n-induk betina akan bertelur dan
pejantan.
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n Ppro :
dengan dosis pemberlan sebanyak 2-3 % dari
bobot tubuh ikan

1g" telah menetas diberi makanan

i

g‘% lur selama 5-7 hari.

nan larva dilakukan pada hari ke-10
hingga harike-15 setelah proses pemijahan.

% Larva yang dipanen dipindahkan ke kolam
pendederan dan dipelihara didalam hapa
selama 3-5 hari, setelah itu larva siap untuk
dipelihara selama beberapa waktu,
tergantung dari kebutuhan benih yang
diminta.

Sumber : Bernard T.Wahyu
Wiryanta.Sunaryo,SP.Astuti,SP.MB

Kurniawan, Budidaya & Bisnis Ikan Nila,
Agro Media,2010.




PEMBENIHAN IKAN NILA

Ikan Nila termasuk salah satu jenis ikan
g banyak digemari oleh pembudidaya ikan
uk dipelihara, karena ikan nila memlhkx
erapa keunggulan dibanding ikan m
1lele. Keunggulan ikan nila dib
s antara lain adalah irit pakag
n nila sekitar 0,8 - 1,2 seda
5 2,2 - 2,8, lebih tahan
| sangat mudah berax
airan.

ukan ikan nila

1. Induk jantan dan bet
matang gonad. Ciriny
bulan, tubuh tidak cacat, ti
kelainan bentuk, organ tubuh leng ”
sisik teratur, perilaku yang normal,
tubuh tidak ditempeli parasit, tidak
menunjukkan gejala klinis infeksi
penyakit, insang bersih, tutup insang,
normal, berlendir normal, serta pada
induk betina biasanya perutnya
membesar dan alat kelaminnya
berwarna merah.

2. Untuk pematangan gonad, ikan nila bisa
dipelihara pada kolam terpisah dengan
padat tebar 1-3 ekor/m2 dan diberi
pakan dengan kandungan protein 20-30
%. Setelah 20 - 30 hari, lebih dari 75%
ikan sudah matang gonad dan siap

pijah.

3 G‘Bobofktu’buh induk jantan minimum 250
‘gram dan betlna minimum 200

o Perbandlngan antara tinggi ,
panjang standar 1ndukan adalah 1 2,
hingga 1:2,7. . ’

6. CiriInduk Ikan Nila Jantan:

a. Tubuh membulat

b. Warna cerah

c. Sirip berwarna kemerahan
d. Gerakan lincah
e

Satu buah Ilubang kelamin ‘yqng‘

memanjang
f. Jika dipijit lubang kelaminnya, keluar
cairan putih bening

7. CiriInduk Ikan Nila Betina :

a. Tubuh memanjang

b. Warna agak kusam

c. Perut agak gendut

d. Gerakanlamban

e. Memiliki dua lubang kelamin
berbentuk membulat yang berfungsi
sebagai lubang telur dan lubang

B. Menylapkan Kolam Pemijahan dan
~ Pendederan.
% Untuk memijahkan ikan nila dibutuhkan

minimum 2 buah kolam, yakni kolam
pemijahan dan kolam pendederan.

% Kolam pemijahan digunakan untuk
memijahkan indukan (menyatukan induk

betina dan jantan hingga terjadi pembuahar
telur sampai induk betina mengerami telu:
dan larva).

% Kolam pendederan digunakan sebaga
tempat memelihara larva hingga siap teba:
ke kolam pembesaran.
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Skala ideal yang digunakan dalan
memijahkan ikan nila adalah 3 : 1 ( 3 eko:
betina dan 1 ekor jantan) dengan luas kolan
yang dibutuhkan adalah 1 m2

Standar kolam pemijahan :
M Luas kolam 400 m?2
M Kedalaman air 70-100 cm
M Debit air minimum 1 liter /detik.

Standar kolam penampungan larva:
M Luas kolam 200 - 500 m2
M Kedalaman air 50 - 70 cm
M Debit air minimum 1 liter /detik

Peralatan yang diperlukan:
M Hapa2x2x1m3
M Seser benih 0,2 x 0,4 m2
M Ember plastik
M Scoop net dan lambit

Kegiatan yang perlu dilakukan pada kolan
dan lahan sebelum proses pemijahan da:
pendederan:

1. Mengeringkan kolam selama 1 mingg
untuk mencegah adanya hama
penyakit dan jamur.

2. Mencangkul lahan dengan car
membalik lumpur untuk membant
mematikan hama diseluruh bagian,




